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Fattah Muhammad Argoebie, 201410360311195, Universitas Muhammadiyah 
Malang, Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Program Studi Hubungan 
Internasional, Penolakan Irak Terhadap Upaya Referendum Kurdistan, 
Pembimbing II: Hafid Adim Pradana,  MA., Pembimbing II: Ruli Inayah 
Ramadhoan, M.Si. 
Pada tanggal 27 september 2017, wilayah Irak bagian utara, yaitu Kurdistan 
Irak, melakukan upaya referendum dengan cara pemungutan suara, dan hasilnya 
Hampir 93 persen dari rakyat yang ikut dalam referendum telah memberikan dukungan 
untuk kemerdekaan Kurdistan dari Irak. Pemerintah Irak dengan tegas melakukan 
penolakan terhadap referendum, dan menyatakan bahwa referendum tersebut tidak 
konstitusional. Pemerintah Irak percaya bahwa referendum akan mengancam stabilitas 
keamanan. Negara tetangga Irak seperti Iran dan Turki juga menolak hal tersebut dan 
khawatir terjadinya pemberontakan skala besar oleh etnis Kurdi yang tersebar di 
Irak,Iran dan Turki. 
Penelitian Ini membahas tentang alasan dan bentuk penolakan yang dilakukan 
oleh pemerintah Irak terhadap aksi referendum yang dilakukan oleh Kurdistan untuk 
mencapai kemerdekaan. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Teori Regional Security Complexes. Penulis menggunakan Teori Regional Security 
Complexes untuk menganalisa kebijakan penolakan Irak terhadap referendum 
Kurdistan saat ini agar tetap dapat menjaga stabilitas keamanan negaranya, menjalin 
kerjasama dengan Iran dan Turki untuk mengantisipasi ancaman wilayah kawasan yang 
dapat diakibatkan oleh referendum Kurdistan Irak.  
Hasil dari penelitian ini, Penolakan Irak terhadap referendum Kurdistan ini 
merupakan langkah Irak mempertahankan legitimasi terhadap kedaulatan negaranya. 
Pemerintahan Irak mempertahankan sumber daya alam Kurdistan yang merupakan 
penghasil gas dan minyak bumi sebgai penunjang ekonomi negara. Negara kawasan 
seperti Iran dan Turki juga menolak referendum karena alasan menjaga persatuan dan 
kerjasama melawan terorisme ISIS. Negara-negara wilayah kawasan bekerjasama 
dengan Irak untuk menekan referendum Kurdistan dengan menutup jalur wilayah udara 
ke Kurdistan, serta memberikan sanksi berupa pemberhentian segala macam bentuk 
diplomasi dan transaksi ekonomi terhadap Kurdistan. 
 








Fattah Muhammad Argoebie, 201410360311195, University of Muhammadiyah 
Malang, Faculty of Social and Political Sciences, International Relations Study 
Program, Iraq's Rejection of the Kurdistan Referendum Efforts, Advisor II: 
Hafid Adim Pradana, MA., Advisor II: Ruli Inayah Ramadhoan, M.Sc. 
On 27 September 2017, the northern part of Iraq, namely Iraqi Kurdistan, 
carried out a referendum attempt by voting, and the result Almost 93 percent of the 
people who took part in the referendum had given support for the independence of 
Kurdistan from Iraq. The Iraqi government firmly rejected the referendum, and declared 
that the referendum was unconstitutional. The Iraqi government believes that the 
referendum will threaten security stability. Iraq's neighbors such as Iran and Turkey 
also reject this and fear a large-scale insurgency by ethnic Kurds spread across Iraq, 
Iran and Turkey. 
This study discusses the reasons and forms of rejection by the Iraqi government 
against the referendum action carried out by Kurdistan to achieve independence. The 
theory used in this research is the theory of Regional Security Complexes. The author 
uses the Regional Security Complexes Theory to analyze Iraq's policy of rejection of 
the current Kurdistan referendum in order to maintain the stability of the country's 
security, establish cooperation with Iran and Turkey to anticipate regional threats that 
could be caused by the Iraqi Kurdistan referendum. 
The results of this study, Iraq's rejection of the Kurdistan referendum is Iraq's 
step to maintain the legitimacy of its country's sovereignty. The Iraqi government 
maintains the natural resources of Kurdistan, which is a producer of gas and oil, as a 
support for the country's economy. Regional countries such as Iran and Turkey also 
rejected the referendum for reasons of maintaining unity and cooperation against ISIS 
terrorism. Regional countries cooperate with Iraq to suppress the Kurdistan referendum 
by closing the airspace to Kurdistan, and providing sanctions in the form of stopping 
all forms of diplomacy and economic transactions against Kurdistan. 
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